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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil hafalan al Quran santri mukim dan non mukim di pondok 

pesantren shohibul muslimin serang. Penelitian ini memakai studi komparatif. Subjek dari penelitian ini yaitu santri kelas 

11 yang teridiri dari 34 santri namun sampel yang diambil hanya 5 santri mukim dan 5 santri non mukim. Penelitian ini 

menggunakan Teknik pegumpulan data tes hafalan dengan penguji yang ahli. Data tersebut dianalisi dengan uji analisis 

prasyarat mencakup uji homogenitas dan uji normalitas, uji independent sample T-test. Maka berdasarkan hasil penelitian 

tersebut mengindikasikan bahwa ada perbedaan yang signifikan pada hasil hafalan al quran santri mukim dan non mukim 

pondok pesantren shohibul muslimin. Maka terlihat dari rata rata hasil tes hafalan al quran santri mukim 8,50  dan rata 

rata hasil tes hafalan al quran santri non mukim 7,40. Dan hasil uji Independent Sample T-test memperoleh hasil nilai sig 

nya 0,025 < 0,05 yang memiliki makna bahwa nilai Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang 

signifikan pada kemampuan hasil tes hafalan al quran pada santri mukim dan santri non mukim.  

Kata Kunci: Santri, Studi Komparatif, Hafalan Al Quran 

Abstract 

This research aims to determine the differences in the results of memorizing the Koran by resident and non-resident 

students at the Shohibul Muslimin Islamic boarding school in Serang. This research uses a comparative study. The subjects 

of this research were class 11 students consisting of 34 students, but the samples taken were only 5 residential students and 

5 non-resident students. This research uses rote test data collection techniques with expert examiners. The data was 

analyzed using prerequisite analysis tests including homogeneity and normality tests, independent sample T-test. So, based 

on the results of this research, it indicates that there is a significant difference in the results of memorizing the Al-Quran 

for mukim and non-resident Islamic boarding school students at the Shohibul Muslimin Islamic boarding school. So it can 

be seen from the average result of the Al-Quran memorization test for mukim students, it is 8.50 and the average result of 

the Al-Quran memorization test for non-resident students is 7.40. And the Independent Sample T-test results obtained a sig 

value of 0.025 < 0.05, which means that the Ho value is rejected. So it can be concluded that there is a significant 

difference in the ability of Al-Quran memorization test results between residential students and non-resident students. 

Keywords: Santri, Comparative Studies, Memorizing Al Quran.    
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PENDAHULUAN 

Al-Qur'an merupakan kalam Allah SWT yang diturunkan sebagai mukjizat kepada 

Nabi Muhammad SAW, melalui wasilah malaikat Jibril AS. sampai kepada kita umatnya 

secara mutawattir. Dimulai dengan surah al-Fatihah dan diakhiri dengan surah an-Nas, dan 

bernilai ‘ibadah (pahala) bagi setiap orang yang membacanya(Fadli et al. 2023). Al-Qur'an 

adalah kitab suci umat Islam yang diyakini sebagai wahyu dari Allah SWT yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril. Al-Qur'an merupakan 

pedoman hidup bagi umat Islam, yang mencakup ajaran-ajaran tentang keimanan, ibadah, 

akhlak, dan petunjuk hidup yang benar. Dengan lebih dari 6000 ayat, Al-Qur'an dibagi 

menjadi 114 surah, yang masing-masing terdiri dari beberapa ayat atau "ayat". Bahasa yang 

digunakan dalam Al-Qur'an adalah bahasa Arab, dan meskipun telah diterjemahkan dalam 

berbagai bahasa, umat Islam meyakini bahwa terjemahan hanyalah interpretasi dari makna 

yang terkandung dalam teks asli. Dari pendekatan segi sejarah tersebut diperoleh pemahaman 

bahwa Al Qur’an mengandung kekuatan yang maha dahsyat dalam membantu manusia dalam 

mencapai derajat tertingginya seperti spiritual, moral, social dan juga intelektualnya 

(Tamlekha, 2021). 

Hafalan Al-Qur’an merupakan salah satu bagian penting dalam pendidikan Islam, 

terutama di pondok pesantren, yang bertujuan untuk melahirkan generasi penghafal Al-

Qur’an yang mampu menjaga dan mengamalkan nilai-nilainya dalam kehidupan. Menghafal 

al-Qur’an adalah pekerjaan yang sangat mulia. Akan tetapi menghafal al-Qur’an tidaklah 

mudah seperti membalikkan telapak tangan (Oktapiani, 2020). Proses menghafal Al-Qur’an 

tidak lepas dari berbagai tantangan, baik dari sisi internal individu maupun lingkungan 

eksternal. Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan islam memiliki misi menjaga dan 

mempertahankan nilai-nilai keislaman terutama ritual peribadatan agar kemurniannya tetap 

terjaga (Ruhdiyanto et al. 2024). Para penghafal Al-Qur’an atau orang yang menghafal Al-

Qur’an mempunyai keinginan dan keyakinan yang sangat tinggi untuk bisa menghafalkan 

ayat-ayat Al-Qur’an (Siti Lutfiyyah, 2024). Motivasi yang kuat baik dari dalam diri maupun 

dari luar memberikan kekuatan pada siswa untuk tetap konsentrasi pada hafalannya(Rahman 

2023). 

   Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam memainkan peran strategis 

dalam memberikan lingkungan yang mendukung keberhasilan hafalan Al-Qur’an, terutama 

melalui pembinaan intensif kepada santri mukim. Akan tetapi, sebagian santri memilih untuk 

tidak tinggal di asrama pesantren (non-mukim), sehingga mereka menghadapi situasi yang 

berbeda dalam proses pembelajaran hafalan.  Pesantren berasal dari kata santri yang diawali 

dengan imbuhan “pe” dan akhiran “an”, yang diartikan sebagai tempat tinggal santri 

(Haryanto, 2017). 

Santri mukim berada dalam lingkungan yang intensif dan kondusif, di mana mereka 

mendapatkan pengawasan, bimbingan, serta motivasi yang terus-menerus dari guru. 

Sementara itu, santri non-mukim tidak selalu mendapatkan akses yang sama terhadap 

dukungan lingkungan ini. Berbagai faktor, seperti motivasi, disiplin pribadi, serta pengaruh 

lingkungan luar, dapat memengaruhi kualitas hafalan mereka. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa faktor internal, seperti kecerdasan, motivasi, dan kondisi psikologis, 

serta faktor eksternal, seperti lingkungan keluarga dan pendidikan, memiliki pengaruh 
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signifikan terhadap keberhasilan pembelajaran hafalan Al-Qur’an. Namun, belum banyak 

penelitian yang secara spesifik membandingkan kemampuan hafalan antara santri mukim dan 

non-mukim, terutama dalam konteks hafalan Al-Qur’an secara sistematis. 

  Dalam idealnya, seluruh santri, baik mukim maupun non-mukim, diharapkan mampu 

mencapai standar yang sama dalam hafalan Al-Qur’an, mengingat tujuan utama dari program 

ini adalah melahirkan generasi penghafal yang unggul. Namun, kenyataannya, terdapat 

kesenjangan dalam hasil belajar antara kedua kelompok. Penelitian awal menunjukkan bahwa 

rata-rata nilai hafalan santri mukim lebih tinggi (8,50) dibandingkan dengan santri non-

mukim (7,40). Perbedaan ini menimbulkan pertanyaan tentang sejauh mana faktor 

lingkungan tempat tinggal memengaruhi hasil hafalan, dan bagaimana program hafalan dapat 

dioptimalkan untuk mengatasi kesenjangan 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan menganalisis tingkat keberhasilan 

hafalan Al-Qur’an pada santri kelas 11 Pondok Pesantren Shohibul Muslimin dengan 

membandingkan kelompok santri mukim dan non-mukim. Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen tes hafalan, memastikan 

distribusi data melalui uji normalitas, serta memberikan gambaran yang jelas tentang faktor-

faktor yang memengaruhi keberhasilan hafalan. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi dalam mengatasi kesenjangan kemampuan hafalan antara santri mukim dan non-

mukim, serta menjadi landasan untuk meningkatkan efektivitas strategi pembelajaran hafalan 

Al-Qur’an. Selain itu, penelitian ini juga menawarkan nilai baru dalam mengevaluasi peran 

lingkungan pesantren dalam mendukung keberhasilan santri. Dengan demikian, temuan 

penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan manfaat praktis bagi pengelola pesantren, 

tetapi juga memperkaya kajian akademik di bidang pendidikan Islam 

 

METODE 

Penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Sohibul Muslimin Berlokasi Di Jln. KH 

Abdul Kabier, Blok Masjid, Kec Tunjung Teja, Kabupaten Serang, Banten. Adapun 

pelaksaan penelitian dilakukan pada hari Sabtu, 14 desember 2024. Pendekatan penelitian ini 

menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif sering dilakukan dengan 

menggunakan metode statistik yang dilakukan untuk pengumpulan data dari suatu studi 

penelitian (Abdullah, Jannah, Aiman, & Suryadin, 2022).  

 Menurut pendapat john creswell, penelitian kuantitatif adalah pendekatan yang 

menggunakan data yang bersifat numerik untuk menjawa pertanyaan penelitian. Dan 

pnelitian kuantitatif ini sering menyertakan analisis statistik dan pengujian hipotesis untuk 

mengidentifikasi hubungan antara variabel (Abdullah, Jannah, Aiman, & Suryadin, 2022)  

 Penelitian ini menggunakan metode studi komparatif. Penelitian ini menggunakan data 

yang berupa nilai, penjabaran kata kata, dan mengetahui kedaan lapangan tempat penelitian. 

Tujuan dari studi koparatif ini untuk mengetahui perbnadinga hasil hafalan alquran santri 

yang mukim dan non mukim di pondok pesantren shohibul muslimin. Populasi dalam 

penelitian ini adalah santri shohibul muslimin kelas 11 yang berjumlah 34 santri. 10 santri 

non mukim dan 24 santri lainnya mukim. Dan sampel yang diambil adalah 5 orang mukim 

dan 10 orang non mukim.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada hari sabtu, 14 desember dilakukan tahap uji tes hafalan pada santri mukim dan 

non mukim di kelas 11 Pondok Pesantren Shohibul Muslimin. Nilai tertinggi bagi santri 

mukim dalah 95 an nilai terendah ada di nilai 80. Untuk santri non mukim, nilai tertingginya 

yaitu 80 dan nilai terendah adalah 65. Maka nilai rata rata  

 

Table 1 Rata Rata Hasil Tes Hafalan Santri Mukim Dan Non Mukim 

NO Kelas Nilai rata rata Hafalan 

1. Mukim 8.50 

2. Non_Mukim 7.40 

 

Untuk menentukan validitas suatu penelitian, diperlukan analisis terhadap setiap data 

yang telah diperoleh. Dalam penelitian ini, metode analisis yang digunakan adalah 

Independent Sample T-test yang diterapkan pada siswa kelas 11 Pondok Pesantren Shohibul 

Muslimin. Sebelum melakukan uji Independent Sample T-test, terlebih dahulu dilakukan 

pengujian prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 

Table 2 Hasil Uji Normalitas Santri 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk  

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.  

Mukim .300 5 .161 .833 5 .146  

non_mukim .221 5 .200
*
 .902 5 .421  

 

Terlihat bahwa di table hasil uji normalitas pada perolehan data hasil nilai hafalan 

quran santri mukim dan non mukim. Penelitian ini menggunakan analisis data Independent 

Sample T-test pada kelas 11 Pondok Pesantren Shohibul Muslimin. Tes hafalan santri mukim 

pada Table  Kolmogorov-Smirnov
a 

rata ratanya memperoleh 0,161 dan rata rata hasil tes 

hafalan santri non mukim adalah 0,200. maka, kesimpulannya data tersebut beralokasi normal 

karena nilai signifikasinya lebih dari 0,05.  

 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 
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Gambar 1 Tabel Hasil Uji Tes Homogenitas Santri Mukim Dan Non Mukim 

Menurut hasil yang telah dihitung, diketahui jika nilai signifikan yang diperoleh adalah 

0,614 karna nilai signifikan uji homogenitas 0.614>0.05 maka data dapat dikatakan homogen.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil hafalan al quran yang berarti antara 

santri mukim dan non mukim Di Pondok Pesantren Shohibul Muslimin Yang Terletak Di 

Jl.Kh Abdul Kabier Blok Pesantren Tunjung Teja, Kecamatan Tunjung Teja Kabupaten 

Serang- Banten.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan signifikan dalam hasil belajar 

antara santri mukim dan non-mukim di pondok pesantren shohibul muslimin di tunjung teja, 

serang. Setelah menyelesaikan uji prasyarat, yang meliputi uji normalitas dan uji 

homogenitas, langkah berikutnya adalah melakukan uji statistik. Untuk menguji hipotesis, 

data dianalisis menggunakan uji statistik Independent Sample T-test. Penelitian ini 

menggunakan yaitu Independet Sampel T-test sebagai uji statistic. Uji ini meneliti lebih dari 

satu variable numerik dalam satu proses uji. Yaitu beberapa variable bisa diuji secara 

bersamaan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan yang menonjol diantara 2 kelompok 

tersebut. Uji ini digunakan sebagai indicator dalam menentukan Keputusan apakah hipotesisi 

diterima atau tidak. Dengan pertolongan program SPSS berikut uraian secara terperinci hasil 

olah data menggunakan SPSS.  

 

 

 

 

 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Nilai 
Mukim 5 8.5000 .61237 .27386 

Non_Mukim 5 7.4000 .65192 .29155 
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Gambar 2. Hasil Perhitungan Uji Tes 

Syarat signifikasi dengan ketentuan sebagai berikut :  

a. Jika nilai sig <0,05 maka Ho di tolak 

b. Jika nilai sig >0,05 maka Ho diterima 

 

 Nilai sig yang di dapat 0.025 < 0.05 yang memiliki arti bahwa Ho ditolak. Dari hasil uji 

independent sample T-test, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikandalam 

peningkatan hasil belajar antara santri mukim dan non mukim berdasarkan hasil tes hafalan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat keberhasilan hafalan Al-Qur’an juz 30, 

29, 28 dan surat al baqoroh mulai dari surat An-Naba hingga An-Nas, lalu surat al mulk – al 

mursalat, setelah  itu surat al mujadalah – at tahrim, setelah itu surat al abqoroh pada santri 

kelas 11. Subjek penelitian terdiri dari dua kelompok, yaitu santri mukim (yang tinggal di 

asrama pesantren) dan non-mukim (yang tidak tinggal di asrama). Sebelum tes hafalan 

dilaksanakan, dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas terhadap instrumen penelitian 

untuk memastikan bahwa alat ukur yang digunakan benar-benar mengukur kemampuan 

hafalan secara akurat dan konsisten. Instrumen ini dinilai berdasarkan kriteria kelancaran 

hafalan, ketepatan bacaan, dan penerapan kaidah tajwid. 

 Pelaksanaan tes hafalan dilakukan secara individual, di mana setiap santri diminta 

menghafalkan surat secara berurutan mulai dari juz 30 – 18 dan surat al baqoroh secara acak  

di hadapan penguji. Data hasil tes yang diperoleh dianalisis menggunakan uji normalitas 

untuk menentukan apakah distribusi data mengikuti pola distribusi normal. Pengujian ini 

menggunakan metode statistik seperti uji Shapiro-Wilk atau Kolmogorov-Smirnov, sesuai 

dengan karakteristik data. Uji normalitas penting untuk menentukan metode analisis lanjutan, 

yaitu menggunakan uji parametrik jika data berdistribusi normal atau non-parametrik jika 

data tidak normal. 

 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran tentang perbedaan tingkat 

hafalan antara santri mukim dan non-mukim serta faktor-faktor yang memengaruhi 

keberhasilan hafalan. Hasil analisis ini tidak hanya menjadi evaluasi atas program hafalan 

yang diterapkan, tetapi juga menjadi landasan untuk mengoptimalkan strategi pembelajaran 

hafalan Al-Qur’an di kalangan santri kelas 11. 
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 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur dan menganalisis tingkat keberhasilan 

hafalan Al-Qur’an juz 30, 29, 28 dan surat al baqoroh, pada santri kelas 11 dengan 

membandingkan kelompok santri mukim dan non-mukim. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana faktor lingkungan tempat tinggal, yaitu tinggal di asrama pesantren 

atau di luar pesantren, memengaruhi kemampuan hafalan santri. Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen tes hafalan, memastikan 

distribusi data yang dihasilkan melalui uji normalitas, serta memberikan gambaran yang jelas 

tentang perbedaan kemampuan hafalan antara kedua kelompok santri. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi program hafalan Al-Qur’an yang diterapkan di 

pesantren serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran 

hafalan Al-Qur’an di masa mendatang. 

 Rata rata hasil belajar pada santri mukim dan non mukim di pondok pesantren Shohibul 

Muslimin. Bagi santri mukim  memperoleh hasil 8,50 dan bai santri non mukim rata rata 

memperoleh hasil 7.40. Hasil belajar adalah apa yang dicapai atau diperoleh setelah melalui 

proses pembelajaran. Keberhasilan siswa dalam belajar dapat dilihat melalui prestasi 

belajarnya, yang mencerminkan pencapaian siswa selama mengikuti proses pembelajaran 

pada jenjang pendidikan tertentu.(Rika Widianita 2023) Dikatakan bahwa faktor-faktor yang 

memengaruhi proses belajar dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu faktor internal yang 

meliputi kondisi fisik, aspek psikologis, dan tingkat kelelahan, serta faktor eksternal yang 

mencakup lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.(Arsyi Miranda 2018) 

 Hasil analisis statistik menunjukkan nilai tes tulis yang diperoleh oleh peserta didik 

mukim dan non-mukim. Data ini digunakan sebagai indikator untuk menilai keberhasilan 

peserta didik mukim. Penelitian ini menggunakan analisis data dengan metode Independent 

Sample T-test. Sebelum melakukan uji tersebut, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat, yaitu 

uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji normalitas data tes hafalan Al-Qur'an untuk 

santri mukim dan non-mukim menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk santri mukim 

adalah 0,161, sedangkan nilai signifikansi untuk santri non-mukim adalah 0,200. Kedua nilai 

ini lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tes hafalan 

Al-Qur'an untuk kedua kelompok santri berdistribusi normal. Hal ini memenuhi salah satu 

prasyarat analisis untuk melanjutkan pengujian statistik lebih lanjut. Pada uji homogenitas 

santri mukim mem peroleh nilai sig 0,614 karna nilai sig tersebut lebih besar dari 0,05 maka 

nilai dikatakan homogen. Dan hasil uji Independent Sample T-test memperoleh hasil nilai sig 

nya 0,025 < 0,05 yang memiliki makna bahwa nilai Ho ditolak. Berdasarkan hasil uji 

Independent Sample T-test, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

dalam peningkatan hasil hafalan al Quran antara santri mukim dan non-mukim berdasarkan 

nilai tes hafalan. 

 Hasil belajar merupakan salah satu indikator dari keberhasilan proses pembelajaran, hasil 

belajar adalah perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah menjalani aktivitas belajar. 

Abdurrahman juga menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan yang dicapai 

anak setelah melalui proses pembelajaran. Ia menambahkan bahwa anak yang berhasil dalam 

belajar adalah mereka yang mampu mencapai tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional 

yang telah ditetapkan (Abdurrahman, 2021) 



8 | Jurnal Al-Hasani 

 

 Jurnal Al Hasani Vol 1 No 2 Tahun 2024 

p-ISSN 2355-3901 

 

 Salah satu factor pendukug dalam menghafal al quran itu ada lima factor. Yaitu factor 

kecerdasan, factor Kesehatan, factor psiklogis, factor motivasi, dan faktor usia.(Oktapiani 

2020)  Dan pada factor motivasi juga sangat berpengaruh dalam lingkungan. Karna 

lingkungan yang baik juga sangat berpengaruh pada mtoviasi santri agar mempunyai 

semangat menghafal, seperti teman teman kerabat dan motivasi dari guru. Maka dari itu guru 

tidak hanya berperan penting dalam kegiatan ngajar mengajar saja, tetapi mempunyai peran 

yang sangat banyak dan berkaitan. Dan sang guru diharapkan mapu mendorong santri nya 

agar terdorong dan mempunyai semangat untuk menghafal (Raidatam et al. 2022) . Yang 

pasti berbeda dan tidak bisa di dapatkan secara 24 jam bagi santri non mukim. Jika sudah 

berada diluar lingkungan pesantren maka factor pendukung hafalan tersebut akan berbeda 

dan berkurang, berbeda dengan santri mukim yang 24 jam di panatu oleh sang guru. Maka 

dapat disimpulakn hasil dari uji Independent Sampel T-test  menyatakan bahwa ada 

perbedaan kemampuan hafalan al quran santru mukim dan non mukim di pondok pesantren 

shohibul muslimin serang, maka keahlian dan kempuan santri mukim yang erada di 

lingkungan pondok pesantren lebih banak dari santri non mukim yang tidak tnggal di 

lingkungan pesantren.  

 

SIMPULAN 

Pesantren adalah lembaga pedidikan yang kuat dalam masalah ilmu agama, dan dalam 

sistem pesantren terdapatdua jenis santri berdasarkan tinggalnya, santri mukim ( tinggal 24 

jam di lingkungan pesantren) dan santri non mukim ( menjalani aktivitas pagi dan siang hari 

di pesantren dan kemali ke rumah pada sore hari). Dari perbedaan pola tinggal tersebut maka 

ada perbedaan pula dalam belajar maupun menghafal dari keduanya., disebabkan karna 

lingkungan pesantren lebih kondusif dan dukungannya lebih intensif. 

Bagi pihak pesantren penlitian ini dapat menjadi standar yang dijadikan patokan untuk 

mengukur sejuah mana keberhasilan dan kemampuan santri, baik yang mukim maupun non 

mukim untuk meningkatkan kempuan hafalannya. Dan agar pihak pesantren 

mempertimbangkan program program yang dapat mendukug santri non mukim seperti 

pembelajaran online atau kelas tambahan, maka dengan demikian seluruh santri baik mukim 

dan  non muki dapat memliki kesempatan yang sama untuk mengembangkan kemampuan 

hafalan mereka.  
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